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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Pengawasan Intern, Pengendalian Anggaran dan Good Governance 

Pemerintah (Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah) Kota Gorontalo terletak pada kategori yang baik. Namun 

masih perlu untuk dilakukan pembenahan dalam hal pengorganisasin 

pada variabel pengawasan intern, kemampuan menemukan 

pemecahan masalah terkait anggaran pada variabel pengendalian 

anggaran dan masalah tranparansi dalam variabel Good Governance. 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa  

Pengawasan Intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap Good 

Governance Pemerintah (Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah) Kota Gorontalo. Nilai positif menunjukan bahwa 

adanya hubungan searah antara Pengawasan Intern dengan Good 

Governance Pemerintah (Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah) Kota Gorontalo. 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa  

Pengendalian Anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Good Governance Pemerintah (Dinas Pendapatan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah) Kota Gorontalo. Hal ini berarti bahwa 
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Pemerintah terus memantau, mengendalikan anggaran serta membuat 

perencanaan sesuai dengan kejelasan anggaran agar tidak terjadi 

penyimpangan dalam pengelolaan keuangan daerah. 

4. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh dari Pengawasan Intern dan Pengendalian Anggaran secara 

bersama-sama terhadap Good Governance Pemerintah (Dinas 

Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah) Kota Gorontalo. 

Namun pengaruhnya rendah, hanya sebesar 29,6%. Hal ini 

dikarenakan masih banyak faktor yang dapat menciptakan 

pemerintahan yang baik 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Dalam mengawasi Pengelolaan keuangan tentunya sangat dibutuhkan 

tenaga yang memahami mengenai akuntansi dan keuangan. Hal ini 

terkait dengan kompetensi dari pihak pegawai, peneliti sangat tertarik 

terkait hal ini terutama mengenai pegawai yang akan ditempatkan 

pada Inspektorat. Untuk dapat menjamin kinerja dalam pengawasan 

fungsional intern maupun anggaran, sebaiknay perekrukatn 

dispesifikasikan pada jurusan akuntansi atau keuangan. Karena 

banyaknya temuan BPK menunjukan bahwa adanya masalah 

kompetensi ataupun independensi darai pegawai Inspektorat dan 

DPKAD dalam memeriksa dan mengelolah keuangan. 
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2. Good governance tidak akan bisa tercapai apabila integritas 

pemerintah dalam menjalankan pemerintah tidak dapat dijamin. 

Konsistensi pemerintah dan masyarakat harus terjamin sebagai wujud 

peran masing-masing dalam pemerintah. Setiap pihak harus bergerak 

dan menjalankan tugasnya sesuai dengan kewenangan masing-

masing. 

3. dalam rangka menjamin terciptanya pemerintahan yang baik yakni 

dengan terpenuhinya transparansi, pengirganisasian yang baik dan 

kemapuan pegawai dalam menemukan masalah. Maka sebaiknya 

Pihak Pemerintah terus melakukan pembenahan terhadap kompetensi 

dari pegawai melalui pelatihan-pelatihan. 

4. Keterbatasan penelitian ini terletak pada nilai pengaruh dari kedua 

variabel hanya sekitar 29,6%. Untuk itu bagi peneliti selanjutnya 

kiranya dapat menambahkan variabel-variabel lain terkait prinsip-

prinsip Good Governance. 
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